BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1.

Perkembangan Makroekonomi Indonesia

Kondisi perekonomian Indonesia dapat dikatakan cukup menarik jika
dilihat dari perkembangannya, dimana pertumbuhan ekonominya mencapai
2% per tahun pada awal tahun 1960, yang kemudian berhasil meningkat
menjadi 6% per tahun di tahun 1984-1993. Kemudian pada tahun 1994-
1997 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami peningkatan menjadi
7,1% per tahun. Akan tetapi, terjadinya krisis ekonomi dunia yang juga
melanda Indonesia pada pertengahan 1997 menyebabkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia turun menjadi -13,1% di tahun 1998. Keadaan demikian
membuat Bl menekan jumlah uang beredar dengan menaikkan tingkat suku
bunga. Bank Indonesia berhasil menekan inflasi sebesar 77,6% pada 1998,
dengan harapan uang yang beredar di masyarakat dapat terserap oleh bank-
bank umum akibat dari tingkat suku bunga perbankan yang meningkat.

Setelah mengerahkan berbagai upaya, akhirnya pada tahun 1999 krisis
ekonomi tersebut dapat teratasi, sehingga PDB pun dapat tumbuh sebesar
0,8%. Pada tahun selanjutnya nyatanya Indonesia mampu bangkit dari

keterpurukan krisis moneter, yang ditandai dengan meningkatnya

% Arwiny Fajriah Anwar, Analisis Pengaruh Utang Luar Negeri dan Penanaman Modal

Asing terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia Periode 2000-2009, (Universitas Hasanudin,

2011).
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pertumbuhan ekonomi secara tajam menjadi 4,9%. Kemudian beberapa
tahun berikutnya, yaitu tahun 2001-2004 perekonomian Indonesia relatif
stabil di angka 4,6%. Namun, meningkatnya harga minyak dunia dan
struktur pengetatan kebijakan moneter global pada tahun 2005
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas makroekonomi menjadi
sedikit terkendala.®* Hal ini terjadi karena besarnya ketergantungan kegiatan
ekonomi domestik pada impor, sehingga kondisi perekonomian Indonesia
cukup rentan akan perubahan eksternal.

Keadaan demikian tidak banyak berbeda di tahun 2006. Naiknya
harga minyak dunia nampaknya memberikan dampak yang berkepanjangan
bagi Indonesia. Hal ini ditandai dengan masih melemahnya kegiatan
ekonomi, tingginya tingkat inflasi, serta belum stabilnya keadaan pasar
finansial. Pada tahun 2006 pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di titik
5,51%. Akan tetapi, di tahun 2007 perekonomian Indonesia mengalami
perbaikan, dimana neraca pembayaran Indonesia mengalami surplus,
meningkatnya cadangan devisa, nilai tukar yang menguat, pertumbuhan
kredit meningkat, serta laju inflasi yang sesuai dengan sasaran yang telah
ditetapkan. Pada tahun ini, perekonomian Indonesia berhasil tumbuh lebih
dari 6% semenjak terjadinya krisis.*?

. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Tingginya pertumbuhan ekonomi dan tercapainya kesejahteraan

masyarakat secara menyeluruh merupakan dambaan setiap negara, baik

% 1bid.
%2 1bid.
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negara maju maupun negara berkembang. Demi mewujudkan hal tersebut,
tentunya meningkatnya pendapatan untuk setiap tahunnya sangat
dibutuhkan. Pendapatan masyarakat yang meningkat secara langsung akan
mempengaruhi pendapatan negara, atau dalam hal ini ialah PDB (Produk
Domestik Bruto), dimana hal tersebut dapat dijadikan tolok ukur apakah
perekonomian suatu negara mengalami pertumbuhan atau kelesuan.

Tabel 4.1
Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Lapangan Usaha (Miliar Rupiah)

Tahun Produk Domestik Bruto Mean Stan-da!r
TW I TW I TW I TWIV Deviasi
2007 | 475.642 | 488.421 | 506.933 | 493.332 | 491082 | 12.933
2008 | 505.219 | 519.205 | 538.641 | 519.392 | 5y0614 | 13.729
2009 | 528.057 | 540.678 | 561.637 | 548.479 | 544713 | 14.075
2010 | 559.683 | 574.713 | 594.251 | 585.812 | 578415 | 14.943
2011 595.722 612.501 632.824 623.520 | g16.142 | 15.947
2012 633.400 651.327 672.109 662.096 | g54.733 | 16.561
2013 | 671.320 | 688.527 | 709.680 | 699.526 | gg 063 | 16.418
2014 | 705.934 | 723.412 | 745.151 | 734.684 | 797095 | 16.781

Sumber: www.bps.go.id, data diolah™

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa secara keseluruhan, nilai
standar deviasi lebih kecil dari nilai mean. Hal tersebut dibuktikan pada
tahun 2007, dimana nilai standar deviasinya sebesar 12.933, sementara nilai
mean sebesar 491.082 (12.933< 491.082), begitu pula pada tahun-tahun
selanjutnya, dimana hal ini memberikan arti bahwa tidak terdapat

kesenjangan yang cukup besar dari data PDB di atas. Standar deviasi

% www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1200. Diakses pada tanggal pada tanggal 2

Pebruari 2017, pukul 15.03 WIB.


http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1200
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terkecil dari data di atas terjadi pada tahun 2007, yaitu 12.933, yang mana
pada tahun tersebut pertumbuhan PDB ditopang oleh tumbuhnya PMTB
sebesar 8,8%. Selain itu ekspor yang mengalami peningkatan sebesar 7,8%
juga menjadi salah satu penyokong tumbuhnya PDB Indonesia tahun 2007,
yang juga didukung oleh tumbuhnya konsumsi pemerintah dan konsumsi
rumah tangga, yang masing-masing nilainya sebesar 6,5% dan 5,3%.%*

Selama delapan tahun (2007-2014), PDB Indonesia mengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata PBD pada setiap
tahunnya yang mengalami peningkatan, yaitu sebesar Rp491.082 miliar
pada 2007, dan meningkat menjadi Rp520.614 miliar pada tahun 2008.
Peningkatannya pun dapat dikatakan signifikan, dimana selama delapan
tahun PDB berhasil mengalami peningkatan kurang lebaih sebesar 300
miliar, yaitu Rp491.082 miliar pada tahun 2007 menjadi Rp727.295 miliar
pada tahun 2014. Nilai PDB yang sangat besar terjadi pada tahun 2014,
yaitu sebesar Rp727.295 miliar. Pertumbuhan ini disebabkan oleh angkutan
laut yang mengalami pertumbuhan cukup bagus. Begitu pula sektor
konstruksi dan sektor listrik, gas, dan air bersih yang juga tumbuh tinggi
menopang tumbuhnya PDB Indonesia.*
Perkembangan Investasi Asing di Indonesia

Dalam menunjang pembangunan ekonomi serta pertumbuhannya,

investasi asing langsung suatu negara dinilai lebih memberikan kontribusi

WIB.

% https://www.bps.go.id/Brs/view/id/644. Diakses pada tanggal 14 Juni 2014, pukul 22.04

%http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/05/05/1150323/Pertumbuhan. Ekonomi.Indo

nesia.Kuartal.1-2014.Capai.5.21.Persen. Diakses pada tanggal 15 Juni 2017, pukul 11.41 WIB.


https://www.bps.go.id/Brs/view/id/644
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/05/05/1150323/Pertumbuhan.Ekonomi.Indonesia.Kuartal.I-2014.Capai.5.21.Persen
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2014/05/05/1150323/Pertumbuhan.Ekonomi.Indonesia.Kuartal.I-2014.Capai.5.21.Persen
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jika dibandingkan dengan investasi asing swasta. Investasi asing swasta
dinilai hanya mampu memberikan penyelesaian kecil saja, sementara
kebutuhan dana negara berkembang dalam proses pembangunan
perekonomian sangatlah besar.®® Pada masa kekuasaan Orde Lama, modal
asing sempat dilarang masuk ke Indonesia, terlebih modal yang berasal dari
negara-negara barat. Akan tetapi, demi menunjang pembangunan nasional
akibat krisis ekonomi, maka pada masa Orde Baru, pemerintah sangat
mendorong masuknya modal asing ke Indonesia. Meskipun demikian, dana
yang masuk ke Indonesia pun juga masih sangat sedikit, mengingat belum
kondusifnya stabilitas nasional, yang mengakibatkan para investor belum
berani menanamkan modalnya karena iklim investasi yang masih labil.*’
Keadaan demikian menjadikan realisasi PMA di Indonesia sangat
fluktuatif. Tahun 1998 pasca terjadinya krisis, PMA di Indonesia sebesar
4.865,7 juta USD, yang berhasil mengalami peningkatan sebesar 40,08%
dari tahun sebelumnya. Pada tahun selanjutnya berhasil bertambah menjadi
8.229,9 juta USD, yang meningkat sebesar 69,14%. Kemudian di tahun
2000 masuknya modal ke Indonesia berada di angka 9.877,4 juta USD yang
berhasil meningkat sejauh 20,01%. Akan tetapi, pada tahun selanjutnya,

yaitu 2001 dan 2002 realisasi tersebut harus turun, yang masing-masing

tahun menjadi 3.509,4 juta USD dan 3.082,6 juta USD atau turun sekitar

% M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan., . . . him. 503.
% Arwiny Fajriah Anwar, Analisis Pengaruh Utang Luar Negeri dan Penanaman Modal

Asing terhadap Produk Domestik Bruto di Indonesia Periode 2000-2009, (Universitas Hasanudin,

2011).
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64,47% dan 12,16%. Penurunan ini disebabkan oleh iklim investasi di
Indonesia yang masih labil karena stabilitas nasional yang belum kondusif.*®

Setelah mengalami penurunan pada dua tahun sebelumnya, realisasi
PMA di tahun 2003 berhasil mengalami peningkatan menjadi 5.445,3 juta
USD atau sebesar 76,65%. Akan tetapi, kenaikan tersebut nampaknya tidak
bertahan lama akibat meningkatnya harga bahan bakar minyak di tahun
2004, sehingga modal yang berhasil masuk ke Indonesia hanya sebesar
4.572,7 juta USD yang menurun sebesar 16,02%. Kemudian kenaikan
sebesar 94,87% atau sekitar 8.911 juta USD pun dapat dicapai pada tahun
2005. Realisasi PMA di tahun 2006 pun mengalami penurunan sejauh

32,76% atau sekitar 5.991,7 juta USD.%

Tabel 4.2
Perkembangan Investasi Asing Langsung di Indonesia Menurut
Negara Asal (Juta USD)

Investasi Asing Langsung Standar

Tahun Mean o

TWI TW I TWII | TWIV Deviasi
2007 | 4.712 3.286 3.015 2.369 3.346 989
2008 | 2.360 1.633 3.388 1.937 2330 766
2009 | 1.904 1.447 986 540 1.219 588
2010 | 2.911 3.280 2.808 4.305 3326 683
2011 | 4.990 5.775 3.011 4.383 4.540 1.168
2012 | 4.482 3.201 5.843 5.612 4.785 1.212
2013 | 3.996 4.601 5.768 4.079 4.611 817
2014 3.827 5.828 7.401 4.810 5.467 1.527

Sumber: www.bi.go.id, data diolah™

% bid.

* Ibid.

100 \www.bi.go.id/id/statistik/seki/bulanan/Default.aspx. Diakses pada tanggal 2 Pebruari
2017, pukul 14.07 WIB.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/id/statistik/seki/bulanan/Default.aspx
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Tabel 4.2 menggambarkan bahwa secara keseluruhan nilai mean
untuk data di atas lebih besar dari nilai standar deviasi, yang dibuktikan
dengan nilai mean pada tahun 2014 sebesar 5.467 dan nilai standar
deviasinya sebesar 1.527 (5.467 > 1.527), begitu pula pada tahun-tahun
sebelumnya. Berdasarkan angka tersebut dapat diartikan bahwa tidak
terdapat kesenjangan yang cukup besar dari data investasi tersebut.
Sementara itu, standar deviasi terkecil selama kurun waktu delapan tahun
terjadi pada tahun 2009. Hal ini terjadi karena adanya krisis ekonomi global
di sepanjang tahun 2009. Keadaan tersebut juga mempengaruhi jumlah
penyerapan tenaga kerja dari investasi yang masuk ke Indonesia, yaitu
sebesar 300.682 orang, dari yang semula berjumlah 313.366 orang pada
tahun sebelumnya.*™*

Sumber modal pembangunan yang berasal dari investai asing yang
masuk ke Indonesia masih sangat fluktuatif. Sebagaimana data pada tabel di
atas, rata-rata investasi pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dan
penurunan. Pada tahun 2007 jumlah dana yang masuk dari investasi asing
ke Indonesia sebesar 3.346 juta USD, dan mengalami penurunan pada tahun
2008 menjadi 2.330 juta USD. Adanya krisis ekonomi global yang terjadi
pada tahun 2009 memberikan dampak pada arus modal asing yang masuk ke
Indonesia, sehingga pada tahun tersebut jumlah investasi asing yang masuk
ke Indonesia sangat kecil jika dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya

selama kurun waktu delapan tahun, yaitu hanya sebesar 1.219 juta USD.

1o1 https://finance.detik.com/ekonomi-bisnis/1286642/krisis-global-penanaman-modal-

asing-turun-rp-36-triliun-di-2009. Diakses pada tanggal 15 Juni 2017, pukul 4.40 WIB.


https://finance.detik.com/ekonomi-bisnis/1286642/krisis-global-penanaman-modal-asing-turun-rp-36-triliun-di-2009
https://finance.detik.com/ekonomi-bisnis/1286642/krisis-global-penanaman-modal-asing-turun-rp-36-triliun-di-2009
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Sementara itu, arus modal asing sebesar 5.467 juta USD (investasi tertinggi
selama kurun waktu delapan tahun, 2007-2014) berhasil masuk ke Indonesia
pada tahun 2014. Pertumbuhan paling banyak yang terjadi pada triwulan 111
2014 ini dipicu oleh kebijakan pemerintah yang memperbolehkan pihak
swasta menggarap proyek pelabuhan dan jasa transportasi lainnya.'*
4. Perkembangan Utang Luar Negeri Indonesia

Terbatasnya modal yang dimiliki negara berkembang dalam
menunjang pembangunan dan pertumbuhan ekonomi memaksa mereka
untuk menarik dana dari luar negeri. Penarikan dana tersebut memiliki
banyak bentuk, seperti investasi asing, hibah, maupun bantuan/pinjaman
luar negeri. Pinjaman/bantuan luar negeri (foreign debt) mulai berkembang

di Indonesia pada Agustus 1971.

Tabel 4.3
Posisi Pinjaman Luar Negeri Pemerintah (Juta USD)
Tahun Utang Luar Negeri Mean Stan-da.r
TWI ™I | TWI | TWIV Deviasi
2007 78.190 79.389 81.235 80.609 79.856 1.349
2008 | 78.048 | 83.791 | 83544 | 85.122 82.626 3.130
2009 | 83.465 | 85.499 | 89.408 | 90.853 | g7306 3.417
2010 | 95.083 | 97.571 | 103.250 | 106.860 | 100.691 5.348
2011 | 109.705 | 114.887 | 112.962 | 112.427 | 112495 2.139
2012 | 112,502 | 112.869 | 115.037 | 116.187 | 114149 1.760
2013 | 114.147 | 114.010 | 113590 | 114.294 | 1714010 303
2014 | 122.405 | 122.189 | 125.409 | 123.806 123.452 1.489

Sumber: www.bi.go.id, data diolah™®

102 www.cnnindonesia.com/ekonomi/20150625010145-92-62208/naik-20-investasi-asing-
di-indonesia-tertinggi-di-asean/. Diakses pada tanggal 15 Juni 2017, pukul 5.05 WIB.

193 \www.bi.go.id/id/statistik/seki/bulanan/Default.aspx. Diakses pada tanggal 2 Pebruari
2017, pukul 14.11 WIB.


http://www.bi.go.id/
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20150625010145-92-62208/naik-20-investasi-asing-di-indonesia-tertinggi-di-asean/
http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20150625010145-92-62208/naik-20-investasi-asing-di-indonesia-tertinggi-di-asean/
http://www.bi.go.id/id/statistik/seki/bulanan/Default.aspx
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Pada tabel posisi pinjaman luar negeri pemerintah di atas diketahui
bahwa secara keseluruhan nilai mean untuk data di atas lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai standar deviasi pada tahun
2011 sebesar 2.139, dimana angka tersebut lebih kecil dari nilai meannya
yaitu 112.495 (2.139 < 112.495). Keadaan demikian menunjukkan bahwa
tidak terdapat kesenjangan yang cukup besar dari data di atas. Berdasarkan
tabel tersebut diketahui bahwa nilai standar deviasi terendah terjadi pada
tahun 2013, yaitu sebesar 303. Menurut Bank Indonesia perlambatan utang
luar negeri tersebut sejalan dengan melambatnya pertumbuhan ekonomi
Indonesia.***

Tabel 4.3 mendiskripsikan bahwa pinjaman/utang luar negeri
pemerintah  mengalami  peningkatan setiap tahunnya. Penurunan
pinjaman/utang luar negeri pemerintah hanya terjadi sekali selama kurun
waktu delapan tahun (2007-2014). Ini dibuktikan pada tahun 2013, dimana
besarnya pinjaman/utang tersebut sebesar 114.010 juta USD, yang berhasil
menurun dari 114.149 juta USD pada tahun sebelumnya. Sebagaimana
penjelasan sebelumnya bahwa melambatnya utang luar negeri pada tahun
tersebut sejalan dengan melambatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Sementara utang luar negeri tertinggi selama kurun waktu delapan tahun
terjadi pada tahun 2014, yang mana hal tersebut terjadi lantaran prospek
ekonomi yang belum pasti. Likuiditas global yang diperkirakan semakin

ketat sejalan dengan berakhirnya kebijakan moneter akomodatif di Amerika

%%http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/11/21/0501308/Utang. Luar.Negeri. Terus.
Melambat. Diakses pada tanggal 15 Juni 2017, pukul 8.20 WIB.


http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/11/21/0501308/Utang.Luar.Negeri.Terus.Melambat
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/11/21/0501308/Utang.Luar.Negeri.Terus.Melambat
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Serikat. Lebih dari itu, perekonomian negara-negara berkembang yang

menjadi mitra dagang utama Indonesia masih mengalami perlambatan,

ditambah dengan melemahnya harga komoditas di pasar internasional.*®®

5. Perkembangan Kredit Perbankan di Indonesia

Lembaga keuangan merupakan salah satu penggerak perekonomian

suatu negara. la dapat mengatur mobilitas keuangan suatu negara, dan
berperan sebagai jembatan penghubung antara masyarakat yang kekurangan
atau membutuhkan dana dengan mereka yang memiliki kelebihan dana,
sehingga pendapatan masyarakat pun dapat merata. Pertumbuhan kredit
perbankan yang pesat sebelum terjadinya krisis ekonomi dan keuangan di
Indonesia pada pertengahan tahun 1997 tidak terlepas dari besarnya
kemampuan perbankan dalam memberikan kredit (lending capacity),
dimana hal tersebut disebabkan oleh pesatnya pertumbuhan dana simpanan
yang berhasil dihimpun oleh perbankan atau Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
menjadi sumber dana penyaluran kredit. %

Pemberian kredit oleh perbankan di Indonesia tahun 1980 terus
mengalami peningkatan sampai periode sebelum terjadinya krisis ekonomi
tahun 1998. Kondisi pertumbuhan kredit tersebut sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai angka 7%-8%. Penyaluran

kredit perbankan menunjukkan fluktuasi untuk setiap tahunnya. selama

periode 1980-1999, pemberian kredit tertinggi terjadi pada tahun 1995, yaitu

105

http://bisnis.liputan6.com/read/2155540/utang-luar-negeri-ri-bengkak-jadi-us-2945-
miliar. Diakses pada tanggal 15 Juni 2017, pukul 8.41 WIB.

106 Dyta Herdiana, Pengaruh Konsumsi, Investasi, dan Kredit Perbankan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 1980-2010, .. .., him. 68-69.


http://bisnis.liputan6.com/read/2155540/utang-luar-negeri-ri-bengkak-jadi-us-2945-miliar
http://bisnis.liputan6.com/read/2155540/utang-luar-negeri-ri-bengkak-jadi-us-2945-miliar
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sebesar 32,89%, dan paling rendah terjadi pada tahun 1993, yaitu hanya

sebesar 4,5%. Kemudian pada tahun 1999 penyaluran kredit perbankan

turun drastis sebesar 123%. Pasca terjadinya krisis, pertumbuhan penyaluran

kredit paling tinggi terjadi pada tahun 2002, yaitu sebesar 25,47%,

sementara penyaluran kredit paling rendah terjadi pada tahun 2000, yaitu

sebesar 7,84%, dimana keadaan tersebut juga sejalan dengan pertumbuhan

ekonomi Indonesia yang hanya menyentuh angka 3%-5% pasca terjadinya

krisis (antara tahun 1999-2004).%%

Tabel 4.4

Kredit Bank Umum kepada Pihak Ketiga Bukan Bank Berdasarkan

Jenis Penggunaan (Miliar Rupiah)

Tahun Kredit Perbankan Mean Stan-da-r

TW I TWIL [ TWIIT | TWIV Deviasi
2007 | 786.250 | 832.778 | 893.145 | 967.193 | gggga2 | 78.077
2008 | 1,008.731 | 1.102.113 | 1.206.183 | 1.310.290 | 1.156.829 | 130.273
2009 | 1.299.024 | 1.312.684 | 1.356.711 | 1.404.356 | 1.343.194 | 47.628
2010 | 1.430.154 | 1.534.792 | 1.632.518 | 1.715.960 | 1.578.356 | 123.464
2011 | 1.778.247 | 1.894.577 | 2.028.158 | 2.152.403 | 1.963.346 | 162.208
2012 | 2.217.837 | 2.385.403 | 2.545.534 | 2.674.736 | 2.455.878 | 197.962
2013 | 2.725.077 | 2.890.273 | 3.078.579 | 3.222.249 | 2.979.045 | 217.129
2014 | 3277.713 | 3.410.886 | 3.518.230 | 3.609.664 | 3.454.123 | 142.937

Sumber: www.ojk.go.id, data diolah™®

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa secara keseluruhan, nilai

standar deviasi lebih kecil dari nilai mean, yang dibuktikan dengan nilai

standar deviasi pada tahun 2007 sebesar 78276, sementara nilai mean

07 1bid., him. 70-71.

1%8http://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

indonesia/default.aspx. Diakses pada tanggal 30 Juli 2017, pukul 18.43 WIB.



http://www.ojk.go.id/
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sebesar 869842 (78276 < 869842), begitu pula pada tahun-tahun
selanjutnya. Artinya, tidak terdapat kesenjangan yang cukup besar dari data
kredit perbankan tersebut. Standar deviasi terkecil selama kurun waktu
tersebut terjadi pada tahun 2009, yaitu sebesar 47628. Perlambatan kredit
perbankan dipicu oleh adanya imbas krisis global yang terjadi selama tahun
2009. Sehingga dengan ini, pertumbuhan kredit perbankan pada tahun
tersebut hanya berkisar pada angka 18-20 persen.*®

Tabel 4.4 menggambarkan bahwa penyaluran kredit yang diberikan
perbankan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Peningkatan yang
signifikan terlihat pada tahun 2014, dimana jumlah kredit yang berhasil
disalurkan perbankaan kepada masyarakat sebesar Rp3.454.123 miliar, dari
jumlah tahun sebelumnya, yaitu sebesar Rp22.979.045 miliar. Sementara itu
jumlah kredit perbankan tertinggi yang pernah disalurkan kepada
masyarakat terjadi pada tahun 2014. Peningkatan jumlah kredit yang
berhasil disalurkan oleh perbankan tersebut menurut penulis dipicu oleh

semakin bertambahnya jumlah perbankan yang ada di Indonesia.

B. Analisis Statistik
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan bentuk pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang

diambil merupakan data yang terdistribusi secara normal atau tidak. Data

109 http://www.viva.co.id/berita/bisnis/20092-bi-2009-pertumbuhan-kredit-bank-18-20.
Diakses pada tanggal 3 Agustus 2017, pukul 10.31 WIB.
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yang baik dan layak dipergunakan dalam penelitian ialah data yang

terdistribusi secara normal. Dalam uji normalitas ini, data akan diuji dengan

statistik Kolmogorov-Smimov. Dalam mengambil keputusannya digunakan

uji nilai signifikansi. Apabila nilai sig<0,05, maka distribusi datanya tidak

normal, begitupun sebaliknya.™*°

Tabel 4.5
Hasil Uji Normaliatas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

INVES ULN KREDIT PE
N 32 32 32 32
Normal Parameters® Mean 3.7028E3| 1.0182E5 1.9751E6| 6.0318E5
Std. Deviation | 1.61781E3| 1.60309E4| 8.80237E5| 8.10924E4
Most Extreme Absolute 077 215 138 102
Differences Positive 077 158 138 102
Negative -.069 -.215 -.088 -.081
Kolmogorov-Smirnov Z 436 1.214 .782 577
Asymp. Sig. (2-tailed) 991 105 573 .893

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel di atas telah diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2

tailed) untuk keseluruhan variabel, yaitu investasi, utang luar negeri, kredit

perbankan, dan pertumbuhan ekonomi, masing-masing sebesar 0,991,

0,105; 0,573; dan 0,893, yang artinya masing-masing dari nilai tersebut

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data

dari variabel-variabel tersebut terdistribusi secara normal.

19 Singgih Santoso, Statistik Multivariate

..... him. 46.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara variabel suatu periode tertentu dengan periode sebelumnya.
Regresi yang baik ialah regresi yang terbebas dari autokorelasi.*** Dalam
mengetahui gejala autokorelasi dapat dilihat dari hasil Runs Test. Apabila
nilai Asymp. Sig. (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 (<0,05), maka terdapat
gejala autokorelasi, begitupun sebaliknya.'*?

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -1049.30567
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 17
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median
Sumber: Lampiran 3

Nilai Runs Test berdasarkan tabel di atas ialah sebesar 1,000,
dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga model penelitian

ini terbebas dari masalah autokorelasi.

11 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, . .., him. 91-113.
12 http://www.spssindonesia.com/2017/03/autokorelasi-dengan-uji-run-test-spss.html.
Diakses pada tanggal 3 Agustus 2017, pukul 11.15 WIB.
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b. Uji Multikolineaitas
Uji multikolinearitas yaitu uji dalam asumsi klasik yang memiliki

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat dua variabel yang saling
berkorelasi, dalam artian apakah terdapat kaitan atau hubungan antara
variabel-variabel independennya. Model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi kasus multikolinearitas. Untuk mengetahui apakah terdapat
gejala multikolinearitas dapat dilihat dari dua hal berikut; **3

1) Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas
terjadi jika nilai VIF berada diatas 10

2) Mempunyai angka tolerance kurang dari 0,1. Angka tolerance yang
kecil sama dengan angka VIF yang besar (karena VIF = 1/tolerance)

jadi dapat menunjukkan adanya multikolinearitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
INVES 487 2.055
ULN 130 7.717
KREDIT 147 6.819

a. Dependent Variable: PE
Sumber: Lampiran 4

3 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, . . . him. 91-113.
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Tabel Coefficients tersebut telah menjelaskan bahwa nilai VIF ialah
2,055 untuk variabel investasi, 7,717 untuk variabel utang luar negeri,
dan 6,819 untuk variabel kredit perbankan. Nilai-nilai tersebut
mengindikasikan bahwa data terbebas dari kasus multikolinearitas karena

nilai VIF untuk keseluruhan variabel kurang dari 10.

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
penyimpangan asumsi  klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresinya ialah tidak
terdapat gejala heteroskedastitas.'** Uiji statistik yang digunakan dalam
mendeteksi gejala heteroskedastisitas ialah menggunakan uji Glejser.
Adapun pengambilan keputusan dalam uji Glejser ini ialah dengan
melihat nilai sig pada setiap variabel. Ketika nilai sig pada variabel lebih
besar dari taraf signifikansi, baik pada taraf 0,05 atau 0,01 (>0,05 atau
>0,01), maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, begitu pula

sebaliknya.'™

43-44.

114 B
Ibid.
15 |mam Ghazali, Ekonometrika Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17, . . . , him.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.899E-11| 19866.044 .000 1.000
INVES .000 1.491 .000] .000 1.000
ULN .000 292 .000] .000 1.000
KREDIT .000 .005 .000] .000 1.000

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Lampiran 5

Nilai sig untuk variabel independen dapat dilihat dari hasil uji
Glejser pada tabel di atas. Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel
independennya terbebas dari masalah heteroskedastisitas, yang
dibuktikan dengan nilai sig dari masing-masing variabel lebih besar dari

taraf signifikansi 0,05, yaitu sebesar 1,000 untuk setiap variabel.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji ini digunakan untuk meramalkan suatu keadaan (naik turunnya)
variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen sebagai factor

predictor yang dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).'*®

116 5ygiyono, Metode Penelitian Bisnis, . . . him. 210-211.



Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.9

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 316872.684 19866.044 15.950 .000
INVES -1.060 1.491 -.021 -711 483
ULN 1.575 292 311 5.400 .000
KREDIT .066 .005 714 13.177 .000

a. Dependent Variable: PE

Sumber: Lampiran 6

Tabel Coefficient di atas digunakan untuk menggambarkan

persamaan regresi berikut:

Y =a+biX; +bX,+bsXs+e

PE = 316872,684 — 1,060investasi + 1,57 Sutangluarnegeri + 0,060k redit

Keterangan:

a. Nilai konstanta sebesar 316872,684 satu satuan menggambarkan bahwa
apabila tidak terdapat investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan,
maka pertumbuhan ekonominya sebesar Rp316.872,684 miliar

b. Koefisien regresi X; (investasi) sebesar 1,060 menggambarkan bahwa
setiap kenaikan (karena tanda negatif) 1 USD investasi, maka

pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan sebesar Rpl,060

miliar. Begitupun sebaliknya, apabila investasi turun sebesar 1 USD,
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maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan sebesar Rp1,060
miliar, dengan anggapan X, dan X3 tetap.

c. Koefisien regresi X, (utang luar negeri) sebesar 1,575 yang menyatakan
bahwa setiap kenaikan (karena tanda positif) 1 USD utang luar negeri,
maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan sebesar Rp1,575
miliar, dengan anggapan X; dan X3 tetap, begitupun sebaliknya

d. Koefisien regresi X3 (kredit perbankan) sebesar 0,066 menggambarkan
bahwa setiap kenaikan (karena tanda positif) Rpl kredit perbankan,
maka akan terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar Rp0,066 miliar,
dengan anggapan X; dan X, tetap, begitupun sebaliknya.

4. Uji Hipotesis
Hipotesis ialah jawaban sementara atas suatu rumusan masalah yang
telah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan dari penelitian yang
dilakukan.™” Rumusan hipotesis atas penelitian ini ialah:
a. Hy: Investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia

b. Hy: Utang luar negeri berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia

c. Hz. Kredit perbankan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia

d. Hy: Secara simultan, investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

17 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cetakan Ke-22, . . .,
him. 159.
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Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

setiap variabel independen atau bebasnya terhadap variabel dependen

atau terikatnya, dengan dasar pengambilan keputusan berikut:

1) Menggunakan nilai sig

a) Apabila nilai sig<0,05, maka Hy ditolak

b) Apabila nilai sig>0,05, maka H, diterima

2) Menggunakan t hitung dan t tabel

a) Apabilat hitung > t tabel, maka Hy ditolak

b) Apabilat hitung <t tabel, maka H, diterima

118

Tabel 4.10
Hasil Uji t-Test

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 316872.684 19866.044 15.950 .000
INVES -1.060 1.491 -.021 - 711 483
ULN 1575 292 311 5.400 .000
KREDIT .066 .005 714 13.177 .000

a. Dependent Variable: PE

Sumber: Lampiran 7

18 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi,

(Yogyakarta: STIM YKPN, 2011), him. 105-106.
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1) Untuk H;
H; = Investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai sig untuk variabel
investasi ialah sebesar 0,483 atau dapat dikatakan nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,483 > 0,05). Sementara nilai t tabel ialah 2,048,
yang diperoleh dari nilai df =n -k -1 =32 -3 -1 = 28, yang
kemudian membagi 2 nilai a = 5% (5%/2 = 0,025), dimana angka
tersebut lebih besar dari nilai t hitung = -0,711 (2,048 > -0,711).
Sehingga dapat dinyatakan bahwa H, diterima atau investasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

2) Untuk H,
H,= Utang luar negeri berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia

Nilai sig untuk variabel utang luar negeri ialah sebesar 0,00
yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Nilai t
tabel = 2,048 yang juga diperoleh daridf =n-k-1=32-3-1 =28,
yang kemudian membagi 2 nilai o = 5% (5%/2 = 0,025), dimana
angka tersebut lebih kecil dari nilai t hitung = 5,400 (2,048 < 5,400).
Sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak, atau dengan
kata lain variabel utang luar negeri memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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3) Untuk Hj
Hs;= Kredit perbankan  berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia

Tabel 4.11 memberikan hasil sig untuk variabel kredit
perbankan sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,00 < 0,05). Kemudian nilai t tabelnya yang sebesar 2,048, yang
diperoleh dari df = n - k - 1 =32 - 3 - 1 = 28, yang kemudian
membagi 2 nilai a = 5% (5%/2 = 0,025), dimana angka tersebut lebih
besar dari nilai t hitung = 13,177 (2,048 < 13,177), sehingga dapat
dikatakan bahwa Hy ditolak, atau variabel kredit perbankan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Pengujian secara simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan (uji F) ini digunakan untuk mengetahui
apakah secara bersama-sama investasi, utang luar negeri, dan kredit
perbankan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dasar
pengambilan keputusannya ialah sebagai berikut:**°

1) Menggunakan nilai sig
a) Apabila nilai sig<0,05, maka Hy ditolak
b) Apabila nilai sig>0,05, maka H, diterima
2) Menggunakan F hitung dan F tabel
a) Apabila F hitung > F tabel, maka Hy ditolak

b) Apabila F hitung < F tabel, maka Hy diterima

119 ibid ., him. 106-108.
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Tabel 4.11
Hasil Uji F-Test

ANOVAP
Model Sum of Squares | Df |[Mean Square F Sig.
1 Regression 2.014E11 3 6.713E10| 764.986| .000°
Residual 2457E9] 28 8.776E7
Total 2.039E11f 31

a. Predictors: (Constant), KREDIT, INVES, ULN

b. Dependent Variable: PE
Sumber: Lampiran 7

H, = Secara simultan, investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
Tabel 4.12 memperlihatkan nilai sig untuk seluruh variabel

independen ialah sebesar 0,00, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05

(0,00 < 0,05). Sementara nilai F tabel sebesar 2,95, yang diperoleh dengan

melihat df, 3 untuk regression dan 28 untuk residual, dengan tingkat

kesalahan 5%. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai F hitung, yaitu 764,986

(2,95 < 764,986). Berdasarkan perhitungan dengan dua cara tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa H, ditolak atau dapat dikatakan secara bersama-

sama investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa baik/jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.?® Nilai

120 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, . . . him. 83-85.
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koefisien determinasi adalah antara nol (0) sampai dengan satu (1). Nilai R?
yang mendekati 0 memberikan arti bahwa kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas (perubahan
variabel terikat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar variabel yang diteliti).
Apabila nilainya mendekati 1 memiliki arti bahwa variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (variabel bebas memiliki pengaruh yang besar
terhadap variabel terikat).

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .994° .988 .987 9367.85287

a. Predictors: (Constant), KREDIT, INVES, ULN

b. Dependent Variable: PE
Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas diketahui nilai R
Square ialah sebesar 0,988. Namun, dalam melihat nilai dari koefisien
determinasi yang digunakan ialah Adjusted R Square, sesuai dengan jumlah
variabel independen yang digunakan, yaitu sebesar 0,987. Hal tersebut
memberikan arti bahwa variabel dependen, pertumbuhan ekonomi
dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari investasi, utang luar
negeri, dan kredit perbankan sebesar 98,7%. Dan sisanya, yaitu sebesar

1,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.



